5.1

BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan analisis data dari penelitian yang dilakukan, dapat diambil kesimpulan

sebagai berikut.

1.

Terdapat 4 jenis constraint pada kegiatan konstruksi struktur (kolom, balok,
dan pelat) pada lantai 2, 3, dan 4 tower Proyek X. Keempat constraint
tersebut adalah constraint waktu, constraint teknologi, constraint
manajerial, dan constraint sumber daya. Dari total 192 constraint tersebut
terdapat 82 constraint waktu, 80 constraint teknologi, 4 constraint
manajerial, dan 26 constraint sumber daya.

Dengan menggunakan metode Constraint Satisfaction Problem (CSP)
didapat durasi total untuk kegiatan konstruksi struktur (kolom, balok, dan
pelat) pada lantai 2, 3, dan 4 tower Proyek X adalah 31 hari. Tidak
ditemukan constraint yang melanggar sehingga tidak perlu dilakukan
backtracking dan tidak ada constraint yang dikendurkan. Dengan memilih
earliest possible time, kegiatan konstruksi pada lantai 2 dilaksanakan pada
hari pertama hingga hari ke-13. Kegiatan konstruksi pada lantai 3
dilaksanakan pada hari ke-4 hingga hari ke-22 sedangkan kegiatan
konstruksi pada lantai 4 dilaksanakan pada hari ke-13 hingga hari ke-31.
Kegiatan kritis pada kegiatan konstruksi adalah pekerjaan pembesian. Hal
ini karena kurangnya sumber daya manusia pada bagian pekerjaan
pembesian.

Jumlah constraint yang dimiliki sebuah proyek ditentukan oleh banyaknya
kegiatan konstruksi dan kendala yang dialami proyek tersebut. Semakin
banyak kegiatan konstruksi dan kendala yang dialami sebuah proyek, maka
semakin banyak pula constraint yang ada. Pembuatan penjadwalan
menggunakan metode Constraint Satisfaction Problem (CSP) juga
memakan waktu yang lebih banyak dibanding metode CPM atau PDM.
Metode CSP dapat memodelkan suatu kegiatan yang mengalami banyak

kendala atau hambatan secara efektif dan sistematis. Proyek yang memiliki
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berbagai  kondisi keterbatasan akan lebih mudah dimodelkan
penjadwalannya dengan metode CSP. Dengan pembuatan fungsi matematis
pada metode ini, maka setiap kendala yang dialami proyek dapat

didefinisikan sebagai constraint yang harus dipenuhi.

Saran

Beberapa saran yang dikemukakan sehubungan dengan penelitian ini adalah

sebagai berikut.

1.

Sebaiknya metode CSP digunakan pada pekerjaan yang mengalami banyak
kendala sehingga metode ini dapat beroperasi secara efektif. Sedangkan
untuk pekerjaan yang tidak menghadapi banyak kendala dapat digunakan
metode Network Diagram seperti CPM atau PDM.

Metode CSP juga dapat beroperasi lebih efektif pada proyek yang memiliki
akses buruk sehingga mengalami banyak kendala distribusi material.
Metode CSP ini juga akan lebih efektif jika digunakan pada proyek yang
mengalami hambatan dengan lingkungan sekitarnya baik dari infrastruktur
maupun lingkungan sosial sehingga banyak kegiatan konstruksi yang

terganggu.
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